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ABSTRAK

Udang mantis merupakan salah satu jenis crustacea laut yang mana secarataksonomi
termasuk kelas malocostraca dengan order stomatopoda. Pada Kabupaten Mukomuko
terutama di wilayah pesisir dan Laut Pantai Indah Koto Jaya, salah satu hasil tangkapannya
adal ah udang mantis yang mana belum diketahui jenis udang mantis tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikass dan mendeskripsikan ciri morfologi udang mantis
(Stomatopoda) yang tertangkap oleh nelayan Pantai Indah K oto Jaya K abupaten M ukomuko.
Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan metode survei. Penelitian sampel
udang mantis dengan metode random sampling dan hasil wawancara yang menggunakan
metode sampling aksidental ini dianalisis secara deskriptif. Jenis sampel udang mantis yang
tertangkap berdasarkan hasil analisis sebanyak 45 sampel yang di dapatkan dari lokasi
penelitian oleh nelayan Pantai Indah K oto Jaya K abupaten Mukomuko, ditemukan satu jenis
yaitu Oratusquilina gravieri. Panjang total udang mantis yang tertangkap berkisar antara4,1
- 10,3 cm. Data frekuensi panjang merupakan ukuran sampel yang paling banyak di dapat
yaitu 6,8 — 7,6 cm sebanyak 31,1 %. Pada data frekuensi panjang yang terendah 4,1 — 5,8
cm sebanyak 4,4%. Udang mantis yang di peroleh nelayan Pantai Indah Koto Jaya
Kabupaten Mukomuko pada bulan Oktober rata rata memiliki ukuran yang sangat kecil dan
tidak layak untuk ditangkap. Hal ini bisa mengakibatkan terjadinya overfishing di masayang
akan datang. Jenis kelamin udang mantis yang tertangkap lebih dominan betina dari pada
jenis kelamin jantan. Udang mantis merupakan hasil tangkapan sampingan dari alat tangkap
pukat lore dan payang yang dioperasikan oleh kapal yang disebut jokong.

Kata Kunci: udang mantis, identifikasi, pantai indah mukomuko
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ABSTRACT

Mantis shrimp is atype of marine crustacean that taxonomically belongsto the class
Mal acostraca with the order stomatopods. In Mukomuko Regency, especially in the Coasta
and Marine Areas of Pantai Indah Koto Jaya, one of the catchesis mantis shrimp, which type
of mantis shrimp is unknown. This study aims to identify and describe the morphol ogical
characteristics of mantis shrimp (Stomatopoda) caught by fishermen from Pantai Indah Koto
Jaya, Mukomuko Regency. The method used in this study isasurvey method. Mantis shrimp
sample research using random sampling method and the results of interviews using
accidental sampling method were analyzed descriptively. The type of mantis shrimp sample
caught based on the results of an analysis of 45 samples obtained from the research location
by the fishermen of Pantai Indah Koto Jaya, Mukomuko Regency, found one type, namely
Oratusquilina gravieri. Thetotal length of the mantis shrimp caught ranged from 4.1 — 10.3
cm. Length frequency data is the most common sample size, namely 6.8 — 7.6 cm as much
as 31.1%. In the data, the lowest length frequency is 4.1 — 5.8 cm as much as 4.4%. The
mantis shrimp obtained by the fishermen from Pantai Indah Koto Jaya, Mukomuko Regency
in October were on average very small and not worth catching. This could result in
overfishing in the future. The sex of the caught mantis shrimp is more dominantly female
than male.
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|. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Provinsi Bengkulu beradadi Sebelah Barat pegunungan Bukit Barisan yang memiliki
luas wilayah + 19,919.33 km? (Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu Dalam Infografis.,
2022). Provinsi Bengkulu mempunyai potensi yang sangat besar pada subsektor perikanan,
terutamadi perikanan laut. Provinsi Bengkulu memiliki luas Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE
jarak 12 - 200 mil laut dari pantai) mencapai + 5663,68 km? serta luas Laut Teritoria +
113,2736 km? (Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Bengkulu., 2012). Provinsi Bengkulu
memiliki 10 kabupaten/kota, dimana 7 kabupaten/kota berada disepanjang Pantai Barat
Pulau Sumatera. Kabupaten Mukomuko termasuk salah satu kabupaten di Provinsi
Bengkulu, dari pemekaran Kabupaten Bengkulu Utara. Kabupaten Mukomuko berbatasan
dengan Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat di Utara, Kabupaten Kerinci di Timur,
Bengkulu Utaradi Selatan dan Samudera Hindia di Barat.

Bengkulu memiliki sumber dayaalam yang potensial untuk berbagai |apangan usaha
perikanan baik perikanan darat maupun perikanan laut (Bappeda., 2017). Wilayah pesisir
serta lautanya mempunyai peranan penting sebagai sumber penghidupan bagi nelayan
setempat. Salah satunya di Perairan Indonesia yang memiliki potensi yang belum banyak
dikenal luas adalah udang mantis. Udang mantis merupakan salah satu jenis crustacea laut.

Udang mantis secara taksonomi termasuk kelas malocostraca dengan order
stomatopoda. Lebih dari 400 spesies telah diketahui termasuk kedalam + 100 genus.
Jumlah famili stomatopoda diketahui 19 buah yang digolongkan kedalam lima superfamil,
yaitu bathysquilloidea, squilloidea, erythrosquilloidea, lysiosquilloidea dan gonodactyloid
ea (Barber and Erdmann., 2002). Udang mantis termasuk makhluk yang mempunyai peran
penting dalam ekosistem terumbu karang dapat menjaga populasi serta memelihara semua
spesies yang ada, baik secara langsung maupun tidak langsung. Tingkah laku hidup udang
mantis yang suka melobangi terumbu karang akan memberi ruang untuk oksigenisasi
sehingga kesehatan terumbu karang dapat menjadi lebih terjaga. Udang mantis akan
melobangi terumbu karang yang kondisinya tidak baik, hal ini dapat disimpulkan
bahwasanya peran udang mantis dalam ekosistem laut dapat menjadi bioindikator (Barber et
al., 2002).

Ada beberapa data mengenai spesies dan asal spesies yang pernah ditemukan, di
antaranya di Pantai Utara Jawa, Selat Malaka sampai ke Laut Pasifik (Ahyong et al., 2008).
Perairan Pemuteran, Bali (Pujawanet dkk., 2012). Udang mantis di Perairan Jambi



ditemukan spesies Harpiosquilla harpax dan di Cirebon jugaterdapat spesies Harpiosquilla
harpax (Dewinta., 2010), dan Mashar (2011) yang meneliti udang mantis asal Kuaa
Tungkal. Laut Cina Selatan dan Laut Jawa merupakan daerah tempat penyebaran dari famili
udang mantis Harpiosquillidae dan Squillidae (Syafrina dkk., 2011 dalam Astuti dan
Ariestyani., 2013). Hanyaada beberapainformasi mengenai jenis spesies udang mantisyang
ada di Perairan Barat Sumatera. Hasil identifikasi spesies udang mantis (Somatopoda) di
Perairan Kota Bengkulu, terdapat jenis Harpiosguilla raphidea (Situmeang., 2017). Pada
Perairan Desa Pasar Bantal Kabupaten Mukomuko spesies udang mantis yang diperoleh
adalah jenis Oratosguilla oratoria (Revi., 2018). Udang mantis termasuk crustacea
stomatopoda yang populer secara regional dan penting secara komersial (Ordo:
stomatopoda) (Bo et al., 2020).

Udang mantis merupakan sebagai tangkapan sampingan dari kegiatan pukat, tetapi
sekarang telah menjadi spesies yang ditangkap secara substansial dan dicatat secaraterpisah
dalam database Pendaratan Perikanan Malaysia (Arshad dkk., 2015). Kabupaten Mukomuko
sendiri memiliki potensi dari hasil tangkapan udang mantis. Namun, masih sedikitnya
penelitian tentang udang mantis pada Kabupaten Mukomuko. Selama ini udang mantis di
Perairan Kabupaten Mukomuko terutama di Daerah Panta Indah Koto Jaya banyak
tertangkap oleh nelayan sekitar, dikarenakan dianggap kurang bernilai ekonomis oleh
nelayan sehingga udang mantis ini tidak menjadi tujuan utama penangkapan dan dibuang
begitu sgja oleh nelayan. Kondisi perairan di bagian Barat Sumatera terutama di Perairan
Mukomuko memungkinkan adanya perbedaan jenis udang mantis sebagaimana yang telah
diketahui di Perairan Timur Sumatera. Berdasarkan hal ini perlu dilakukan identifikasi
spesies dan deskripsi morfologi udang mantis hasil tangkapan nelayan Pantai Indah Koto
Jaya Kabupaten Mukomuko. Sebagai data untuk acuan pelestarian kekayaan hewan laut di
Indonesiaterutama di Provinsi Bengkulu.

1.2 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penélitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikas dan mendeskripsikan ciri
morfologi udang mantis (Somatopoda) yang tertangkap oleh nelayan Pantai Indah Koto
Jaya K abupaten Mukomuko. Manfaat dari penelitianini yaitu memberikan informasi tentang
ciri morfoligi udang mantis serta memberikan informasi jenis spesies udang mantis yang
ditemukan oleh nelayan Pantai Indah Koto Jaya Kabupaten Mukomuko, yang mana
diharapkan dapat membantu dalam pengambilan keputusan untuk dilakukannya pengelolan
terhadap udang mantis di beberapa Wilayah Bengkulu.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Udang Mantis

Udang mantis merupakan predator yang agresif dan teritorial (Caldwell., 1979).
Udang mantis merupakan spesies udang laut, yang digolongkan kedalam subfilum
crustacea, filum arthropoda, ordo stomatopoda. Terdapat 5 superfamili yaitu bathysquilloi
dea, erythrosquilloidea, gonodactyloidea, lysiosquilloidea, squilloidea, dan terdiri atas 20
famili (Martin., 2001).

Berlandaskan hasil penelitian Situmeang (2017) ditemukan spesies udang mantis di
Perairan Bengkulu, yaitu Harpiosquilla raphidea. Sedangkan, hasil penelitian Revi (2018)
di Desa Bantal, Kabupaten Mukomuko mendapatkan spesies Oratosquilla oratoria. Udang
ini dikenal dengan nama udang pangko, udang eiko, udang kipas, udang lipan, udang ketak
atau udang nenek. Istilah udang ronggeng digunakan untuk nama dagang dan nama dalam
bahasa Indonesia, sedangkan dalam bahasa Inggris udang ini dikenal dengan nama manthis
shrimp (Dini dkk., 2013).

Menurut Manning (1969) dan Bliss (1982) taksonomi udang mantis dari
Harpiosquilla raphidea adalah sebagai berikut:

Kingdom: Animalia
Subfilum: Crustacea
Filum: Arthropoda
Kelas: Malacostraca
Ordo: Stomatopoda
Famili: Squillidae
Genus. Harpiosqguilla
Spesies. Harpiosqguilla raphidea
Nama Umum: Mantis shrimp (Ingris)
Nama Lokal: Udang mantis, udang pangko, udang eiko, udang kipas, udang lipan, udang
kencing, udang ketak atau udang nenek.



Gambar 1. Udang mantis Harpiosquilla raphidea (Situmeang., 2017)

2.2 Morfologi Udang Mantis
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Gambar 2. Morfologi udang mantis (Ahyong dkk., 2008)

Morfologi adalah ilmu yang mempelgjari struktur luar suatu organisme. Bentuk luar
dari organisme ini termasuk salah satu ciri yang mudah dilihat dan dapat diingat dalam
mempelgari  suatu organisme. Adapun yang dimaksud dengan struktur luar organisme
tersebut yaitu bentuk tubuh, dan warna tubuh yang kelihatan dari luar.

Udang mantis merupakan salah satu Crustacea air laut yang memiliki bentuk fisik
menyerupai belalang sembah (manthis). Tubuh udang mantis umumnya menyerupai
crustacea lainnya. Udang mantis memiliki tubuh yang terbagi menjadi tiga bagian utama
yaitu thorax, abdomen, dan telson. Ciri khusus yang membedakan udang lainnya dengan



udang mantis yaitu memiliki dua kaki yang terdapat pada bagian thorax yang bisa berubah
fungs sebagai senjata (Aziz et al., 2001). Udang mantis memiliki dua tipe mekanisme kaki
sebagal senjata yaitu tipe smasher (penghancur atau pemukul) dan spearer (penusuk atau
perobek). Udang mantis tipe smasher mempunyai kaki seperti tongkat yang berlebih yang
bisa memukul dan menghancurkan cangkang yang keras seperti kepiting dan siput
(contohnya Odontodactylus scyllarus). Sedangkan udang mantis tipe spearer mempunyai
kaki seperti tombak bergigi yang bisa menusuk dan merobek mangsa bertubuh lunak antara
lain ikan dan berbagai jenis cacing laut (contohnya Harpiosquilla harpax). Kisaran jarak

udang mantis melakukan serangan + 1-3 cm.
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Gambar 3. Tipe mekanisme raptorial claw (Ahyong dkk., 2008)

Morfologi tubuh udang mantis secara umum memiliki garis hitam pada bagian
pungung (dorsal) — rangka dada (thorax) antara antena dan celah mata, antenula yang
menghasilkan zat warna hitam berpusat pada bagian tepi anterior, celah antaratorasik somit,
sertagaristepi antaraanterior dan posterior padakarapas. Karapas hanyamenutupi sebagian
kepala dan tiga segmen pertama dari thorax. Udang mantis tergolong hewan karnivora dan
merupakan hewan yang aktif di siang hari (diurnal), malam hari (nokturnal), maupun aktif
pada waktu senja (crepuscular). Udang mantis menguasai teknik memangsa dengan cara
mengkamuflase pada lingkungan sekitarnya yang di kenal dengan istilah mimikri. Udang
mantis merupakan salah satu jenis udang predator yang mampu menyerang mangsa dengan
ukuran limakali lebih besar dari ukuran badannya (Astuti dan Arietyani., 2013).



instagram@mantadivegilit
Gambar 4. Kamuflase udang mantis (mimikri)

Udang mantis ini memiliki sepasang antena pertama atau sering disebut dengan
antenulla. Antenullaini memiliki ujung yang bercabang tigadimanaberfungsi sebagai organ
sensor. Antena kedua tidak memiliki cabang pada ujungnya juga berfungsi sebagai organ
sensori yang disebut antenna (Wardiatno dkk., 2009). Udang mantis juga memiliki uropod.
Terdapat uropod bagian dalam dan luar berwarna hitam dan memiliki bulu-bulu halus.
Permukaan tubuh udang mantis memiliki warnakekuning-kuningan, telson memiliki 6 buah
duri kecil (Halomoan., 1999).

Mata udang mantis bersifat “trinocular vision” yang sangat akurat dalam mengawasi
mangsanya meskipun dalam keadaan gelap. Mandible, berfungs: membantu menghal uskan
makanan yang masuk. Maxilla, berfungsi untuk memotong dan mencacah makanan. Maxilla
ini berbentuk seperti gigi yang tajam di luar mandible, yang terdiri dari atas maxilla | dan
maxilla Il (Wardiatno dkk., 2009).

Perbedaan udang lainnya dengan udang mantis yaitu duri yang terdapat pada
maksiliped serta garis-garis yang terdapat pada punggung. Terdapat kaki jalan sebanyak 3
buah. Alat kelamin betinaterdapat pada pangkal kaki jalan ketiga dengan bentuk yang datar
yang disebut thelicum sedangkan pada aat kelamin jantan yang terdapat pada pangkal kaki
jalan ketiga namun berbentuk tonjolan kecil yang memanjang biasanyatidak simetris antara
kanan dan kirinya dikenal dengan istilah petasma.



Gambar 5. Alat reproduksi udang mantis jantan dan betina (Dimenta dkk., 2019)

2.3 Distribusi dan Habitat Udang Mantis

Udang mantis mampu hidup di air laut ataupun air payau, dan sering dijumpai di
daerah pesisir maupun pertambakan. Sebagian besar habitat udang mantis adalah pantai,
yang hidup di dasar perairan terutama pasir berlumpur maupun terumbu karang. Udang
mantis dapat hidup pada daerah intertidal hingga subtidal di kedalaman 2 m hingga 43 m
dengan substrat lumpur berpasir atau lumpur (Manning., 1969).

Udang mantis C. scorpio ini hidup berasosias pada perairan ekosistem mangrove
(Dimenta dkk.,2019). Distribusi genus Cloridopsis ditemukan di sekitar muara perairan
dangkal subtidal seperti bagian Barat Samudra Hindia hingga Indonesia, Singapura,
Malaysia, China, Taiwan, dan Jepang (Ahyong et al., 2008). Pratiwi (2010) menyatakan
bahwa udang mantis cenderung ditemukan menyukai habitat estuaria dengan substrat
berlumpur, lumpur berpasir, pasir berlumpur dan substrat berpasir.

Asstalavista (2012) menyebutkan bahwa jenis Harpiosquilla raphidea dapat hidup
di daerah intertidal subsrat berlumpur dengan kedalaman antara 200-50 cm. Udang mantis
di Perairan Arafura mampu hidup pada kualitas perairan yang sangat rendah dengan
kandungan oksigen terlarut kurang dari 2 ppm. Substrat dasar perairan udang mantis
didominasi oleh tipe sedimen liat dan liat berpasir (Wedjatmiko., 2006). Faktor lingkungan
yang dapat mempengaruhi distribusi komposisi udang mantis yaitu salinitas, curah hujan,
dan kerusakan yang disebabkan oleh manusia seperti pembuangan limbah industri serta
limbah rumah tangga.

Bason (2004) menyebutkan bahwasanya udang mantis dewasa mampu memecahkan
kaca aquarium 5 kali lebih besar dari ukuran tubuhnya. Udang mantis hewan yang bersifat



teritorial atau sangat posesif terhadap wilayahnya apabila terlebih ada udang mantis lain
yang berada di sekitar wilayah kekuasaannya. Umumnya udang mantis mencari makan pada
malam hari yang bersifat pasif dengan cara menunggu mangsanya di tempat sarang
persembunyian atau di celah celah terumbu karang (Masyar., 2011).

2.4 Penyebaran Udang Mantis

Terdapat £ 400 spesies udang mantis yang tersebar di seluruh perairan dunia,
terutamadi perairan subtropis dan tropis. Wilayah sebaran udang mantis banyak di temukan
di Perairan Indonesia. Meliputi daerah Perairan Laut Jawa, Selat Malaka, dan Selatan Jawa.
Laut Cina Selatan dan Laut Jawa merupakan daerah penyebaran udang mantis dari famili
Squillidae dan Harpiosquillidae (Syafrina dkk., 2011).

Udang mantis juga terdapat pada Daerah Indo-Pasifik Barat mulai dari Samudera
Hindia, Afrika Selatan, Australia Laut Merha, dan Jepang. Daerah penyebaran udang mantis
meliputi Jepang (Teluk Suruga dan Teluk Tanabe), Sel Langka (Teluk Palk), Madagaskar
(Teluk Ambaro), Taiwan (Tungkang), Thailand (Tachalom dan Teluk Siam), Afrika Selatan
(Teluk Richards), Teluk Oman dan Laut Merah (Manning 1969 dalam damora 2010).
Daerah sebaran udang mantis dapat ditemukan pada tempat tertentu sesuai dengan
habitatnya. Hal ini diduga berhubungan dengan ti pe kesediaan makanan, kondisi lingkungan
perairan, tipe substrat dan kemampuan larva dalam memilih daerah yang ditempatinya.
K etersediaan makanan yang melimpah memungkinkan jenis organisme pada tempat tersebut
akan mengelompok (Faizah., 2001).

2.5 SiklusHidup

Reproduksi udang mantis termasuk jenis fertilisasi seksusal internal. Udang mantis
termasuk hewan yang hanya memiliki satu pasangan dalam hidupnya yang disebut
monogami. Posisi reproduksi udang mantis dilakukan dengan cara perut bertemu perut atau
dikenal dengan istilah belly to belly. Menurut Ahyong dan Lowry (2001) cara udang mantis
bentina dalam menjagatelurnya,yaitu dengan cara membawa atau menyimpan telur dengan

menggunakan maxillipednya.



Gambar 6. Posisi reproduksi dan Posisi telur udang mantis (Ahyong and Lowri., 2001)

Christy dan Salmon (1999) menyatakan bahwa pada siklus udang mantis tidak
memiliki fase nauplius yang membedakannya dengan crustacea yang lain. Udang mantis
dewasa mampu menghasilkan £ 7.000 hingga 400.000 telur (Ruppert dkk., 2004 dalam
Nopia., 2017). Periode penetasan telur udang mantis memiliki waktu yang spesifik serta
singkat dan berlangsung pada saat terjadinya siklus terang bulan atau gelap bulan £ selama
seminggu. Ahyong dan Lowry (2000) menyatakan larva tahap awal tersebut bisa bersifat
benthik maupun bersifat pelagis, tapi larva selanjutnya akan bersifat pelagis. Perkembangan
sgjanjutnya menjadi mezozooplankton pelagis (02,2-22 mm), selanjutnya akan menjadi
makrozooplankton (2-20 mm). Sedangkan, pada spesies lain dapat mencapai
megazooplankton (>20 mm). Pada perkembangan ini akan berlangsung + tiga hingga lima
bulan. Selanjutnya memasuki tahap postlarva karena udang mantis dapat menetap pada
dasar laut (Barber dkk., 2000). Secara garis besar, siklus hidup udang mantis dapat dilihat
pada Gambar berikut ini.
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Gambar 7. Siklus hidup udang mantis Gambar 8. Telur udang mantis (Ahyoung
(Ahyong and Lowry., 2000) and Lowry., 2001)
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instagram@scubashooter instagram@scubashooter
Gambar 9. Larvatahap awal Gambar 10. Larva Pelagic

instagram@scubashooter instagram@scubashooter
Gambar 11. Immature (sub-adult) Gambar 12. Mature (Reproduktif)

2.6. [dentifikas Udang M antis

Identifikass merupakan kegiatan dalam mencari, meneliti, mengumpulkan
mendaftarkan, sertamencatat data suatu informasi untuk kebutuhan di lapangan. Identifikasi
merupakan bagian yang sangat penting dalam taksonomi. Identifikasi merupakan kunci yang
dipaka untuk menentukan kedudukan hewan dalam sistematika hayati. Dalam menentukan
phylum (filum), class (kelas), ordo (bangsa), family (keluarga), genus(marga), dan species
(jenis) hewan. Dasar identifikasi udang mantis akan diamati ciri morfologi yang mengacu
padabuku identifikasi yang berjudul Biodiversity Stomatopods (Maning., 1998) dan Catal og
Of Mantis Shrimp (Ahyong et al., 2008).

Beberapa penelitian udang mantis yang dilakukan di mancanegara yaitu di Wilayah
Selandia Baru, Australia Timur, Tonga dan Laut Cina Selatan. Sedangkan, di Indonesia
identifikasi yang dilakukan di beberapa wilayah seperti Pantai Utara Jawa, Selat Malaka
sampal ke Laut Pasifik. Ada beberapa data mengenai spesies dan asal spesies yang pernah
ditemukan di Perairan Indonesia, di antaranya Harpiosqguilla harpax banyak ditemukan di
Pantai Utara Jawa, Selat Malaka sampai ke Laut Pasifik (Ahyong et al., 2008).

Wilayah Perairan Pemuteran Bali, ditemukan empat spesies udang mantis jenis
Haptosquilla glyptocercus, Gonodactylus viridis, Gonodactylus annularis, dan Chrisquilla
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hystrix (Pujawan., 2012). Perairan Sulawesi terdapat spesies Gonodactyllelus erdmanni dan
Haptosquilla hamifera (Barber and Erdmann., 2000) (Plaisance et al., dalam Pujawan.,
2012). Perairan Pulau Komodo di temukan spesies Gonodactyllelus rubiguttatus (Barber
and Erdmann., 2000). Wilayah Laut jawaterdapat spesies Gonodactylus chiragra (Porter et
al., 2010). Perairan Jambi dan Cirebon ditemukan spesies Har piosquilla harpax (Dewinta.,
2010). Perairan Aceh terdapat spesies Carinosquilla multicarinata (Syafrina dkk., 2011).
Mashar (2011) meneliti udang mantis asal Kuala Tungka Jambi, dari jenis
Oratosqguillina gravieri dan Harpiosquilla raphidea. Perairan yang sama juga ditemukan
jenis Harpiosquilla raphidea dan Harpiosquilla harpax, yang lebih didominasi oleh jenis
Harpiosquilla raphidea (Wardianto., 2009). Pada Wilayah Perairan Kota Bengkulu terdapat
jenis Harpiosquilla raphidea (situmeang., 2017). Halomoan (1999) menyebutkan bahwa
panjang maksimum udang mantis yang tertangkap di Perairan Teluk Banten yaitu 31,9 cm
merupakan jenis (Harpiosquilla harpax). Azmarina (2007) menyebutkan bahwa pada
Perairan Bagansiapiapi ditemukan udang mantis jenis Harpiosquilla raphidea. Udang
mantis (Carinosquilla spinosa) adal ah salah satu spesiesdari Squilla yang banyak tertangkap
di Perairan Arafura. Perairan Arafura dari studi pustaka diperoleh informasi bahwa jenis

udang mantis diidentifikas sebagai Carinosquilla spinosa (Ahyong and Naiyaneter., 2002).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penélitian
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survei dan dilaksanakan pada bulan
Oktober 2022 di Pantai Indah Koto Jaya Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu. Lokasi

penelitian dapat dilihat pada Gambar 13.

LOKASI PENANGKAPAN
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Gambar 13. Peta lokas penelitian Pantai Indah Koto Jaya, Kecamatan Kota Mukomuko,
Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu (2022)

3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Table 1. Bahan yang digunakan dalam penelitian.

No Bahan Kegunaan
1  Sampel udang mantis Untuk diidentifikasi dan deskripsi morfologi
2  Alkohol 70% Sebagai pengawet
3 Buku identifikasi udang ~ Buku panduan untuk identifikasi
mantis ahyong(2008) dan

manning (1998)
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Table 2. Alat yang digunakan dalam penelitian

No Alat Kegunaan

1  Jangkasorong Mengukur panjang lebih detail dan akurat dengan
ketelitian 0,2 mm/ 0,01 cm

2 Tisu Membersihkan dan mengeringkan alat yang

digunakan saat penelitian

Air Untuk membersihkan sampel dan alat yang digunakan
4 Sterofoam Penyimpanan sampel sementara
Batu es Untuk memperlambat pertumbuhan mikroorganisme

agar sampel tidak cepat rusak

6  Toplesawetan Tempat penyimpanan sampel awetan
7 Kamera Dokumentasi
8 Penanda sampel Untuk membedakan jenis kelamin udang mantis dan

membedakan jenis udang mantis yang tertangkap di

Pantai Indah Koto Jaya Mukomuko

3.3 Pelaksanaan Penedlitian

Penelitian ini menggunakan metode survei. Metode survei merupakan metode yang
meliputi kegiatan observasi di lapangan. Menurut Ali (2010) data yang dikumpulkan melalui
individu atau sampel fisik tertentu, kemudian akan dilakukan wawancara serta dokumentasi .
Data yang dikumpulkan yaitu data primer dan sekunder. Lebih detailnya bisa dilihat pada
Gambar 14.
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Gambar 14. Alur Pendlitian (2022)
3.3.1 Metode Penentuan Responden Penelitian

Penentuan responden menggunakan metode sampling aksidental. Menurut Santoso
dan Tjiptono (2001) sampling aksidental adalah prosedur sampling yang memilih sampel
dari orang atau unit yang paling mudah dijumpai atau diakses. Sedangkan menurut Sugiyono
(2009) sampling aksidental yaitu pengambilan responden sebagai sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa sgja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagal sampel, bila orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data dengan
kriteria utamanya adal ah nelayan tersebut merupakan pemilik kapal atau Abk di Pantai Indah
Koto Jaya Kabupaten Mukomuko tersebut. Dimana yang akan di wawancarai merupakan
nelayan dalam mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan dan menjawab secara
lisan. Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi yang melibatkan lebih dari satu
orang, seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain akan mengaukan
pertanyaan berdasarkan tujuan penelitian. Aktivitas dengan varias spesifik yang
menentukan karakteristik, atribut serta nilai individu yang ditetapkan dari suatu kelompok
(Sugiyono., 2013).

3.3.2 Pengambilan Sampel Udang Mantis

Pengambilan sampel diambil langsung dilokas penelitian yaitu Pantai Indah Koto

Jaya, Kecamatan Kota Mukomuko, Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu.
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Pengambilan sampel menggunakan metode random sampling dimana sampel akan diambil
dari berbagai ukuran dan kelas dengan kondisi sampel yang memiliki bagian tubuh yang
lengkap atau sempurna. Sampel yang telah dikumpulkan langsung di dokumentasi dan
didentifikasi dengan mengacu pada buku kunci identifikasi.

3.3.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan metode observasi yang mana turun langsung ke
lapangan untuk mengumpulkan data primer. Data primer merupakan data yang di ambil
melalui pengamatan secara lansung melalui wawancara nelayan menggunakan kuisioner
terhadap responden yang meliputi nelayan, jenis aat tangkap, daerah penangkapan dan jenis
hasil tangkangkapan. Data sekunder yang diambil meliputi kondisi umum di Pantai Indah
Mukomuko. Data sekunder yang di dapatkan dari berbagai sumber, seperti hasil-hasil
penelitian, laporan tahunan, referens jurnal, buku, skripsi dan instansi yang terkait dengan
penelitian.

a) Observas

Arikunto (2006) menyatakan observas yaitu pengumpulan data atau keterangan
yang harus dijalankan dengan melakukan usaha pengamatan secara langsung di tempat
penelitian.

Menurut Sugiyono (2013), observasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan
data atau informasi dalam suatu dokumen dan mencatat secara sistematis objek yang akan
diteliti. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data serta
melakukan penelitian secara langsung terhadap kondisi tempat, jenis kapal, waktu
keberangkatan, spesifikas alat tangkap, target tangkapan, tangkapan sampingan, jumlah
tangkapan, dan lokasi penangkapan. Sehingga pada penelitian ini didapatkan gambaran
secara jelas tentang kondisi mengenai objek penelitian tersebut.

b) Wawancara

Wawancara yaitu untuk pengumpulkan data dengan mengajukan beberapa
pertanyaan dengan menggunakan kuisioner terhadap responden melalui tanya jawab secara
lisan. M etode wawancara dalam proses pengambilan data atau memperol eh suatu keterangan
untuk tujuan penelitian yang digunakan dengan cara mengadakan tanya jawab secara
langsung dan dikerjakan secara sistematis berdasarkan tujuan yang dicapa (Sugiyono.,
2009).

¢) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data foto pada suatu objek yang

diteliti di lapangan yang di ambil secara lansung akan menjadi data pelengkap melalui
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dokumentasi dengan menggunakan kamera atau handpone untuk mendokumentasikan
selama penelitian. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data secara tidak langsung
ditujukan kepada subjek penelitian, tetapi merupakan data pendukung yang dibutuhkan oleh
peneliti. (Nugraha dkk., 2020) menyatakan dokumentasi tertulis atau tidak tertulis dapat
digunakan untuk melengkapi datalain.
3.4 Analisis Data
3.4.1 ldentifikasi Jenis Udang Mantis

Adapun identifikass sampel udang mantis yang dikelompokkan dalam ciri-ciri
morfologi yang sama mulai dari tingkat famili, genus hingga spesies. Selanjutnya tiap
kelompok diidentifikasi jenisnya mengacu pada buku yang berjudul Biodiversity
Somatopods (Manning., 1998) dan Catalog of Mantis shrimp (Ahyong et al., 2008),
dilakukan dengan mengamati ciri-ciri morfoliginya. Hasil identifikasi dibahas secara
deskriptif.
3.4.2 Pengamatan Ciri-ciri Morfologi

Prosesidentifikas dilakukan di lokasi penelitian untuk mengameati ciri-ciri morfologi
udang mantis secara lebih detail menurut pedoman Manning (1998) dan Ahyong (2008).
Adapun ciri-ciri morfologi yang diamati adalah sebagaimana diuraikan pada Tabel dibawah
ini:
Tablt; 3. Pedoman ldentifikasi Morfologi Udang Mantis ( Manning., 1998 and Ahyong.,
2008
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Table 4. Famili : ODODNTODACTYLIDAE
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Table 6. Famili : HARPIOSQULLIDAE
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Thoracic somiteke6  Lateral process |ebar
atau ramping, | —Es . = e
ujungnya segitiga === 7" s L _Tys s
atau persegi ' .

3.4.3. Analisis Sebaran Panjang Udang M antis

Pengukuran panjang total udang mantis untuk mendapatkan hasil data keseluruhan
panjang total sample yang mana data tersebut akan di analisis secara deskriptif. Untuk
memperoleh selang kelas sebaran panjang udang mantis menurut (Walpole., 1995 dalam
Imaniar., 2013) yaitu menggunakan rumus sebagai berikut :

K=1+3,3x Lognl| =R/K

Keterangan:

K =Jumlah Kelas
n = Banyak Data

I = Interval Kelas

R = Nilal terbesar dikurangi nilai terkecil



IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokas Penelitian

Kabupaten Mukomuko terletak pada 101001°15,1” — 101051°29,6” BT dan pada
02016°32,0” —03007°46,0” LS, dengan panjang garis pantai = 98, 218 km sertaluas perairan
laut + 727,60 km? dihitung sgjauh 4 mil dari garis pantai. Kabupaten Mukomuko termasuk
kedalam Provinsi Bengkulu yang memiliki 10 kabupaten/kota, dimana 7 kabupaten/kota
berada disepanjang Pantai Barat Pulau Sumatera. K abupaten Mukomuko termasuk salah satu
kabupaten di Provinsi Bengkulu, dari pemekaran Kabupaten Bengkulu Utara. Kabupaten
Mukomuko berbatasan dengan Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat di Utara,
Kabupaten Kerinci di Timur, Samudra Hindia di Barat dan Bengkulu Utara di Selatan.
Kabupaten Mukomuko merupakan satu dari tujuh wilayah kabupaten/kota di Provinsi
Bengkulu yang memiliki wilayah pesisir, karenaterletak di Pantai Barat Pulau Sumateradan
berbatasan langsung dengan Samudera Hindia (Bappeda Kabupaten Mukomuko., 2011
dalam Zamdial., dkk, 2017). Pantai Indah berada di Kelurahan Koto Jaya Kecamatan Kota
Mukomuko di mana terdapat tempat penjemuran ikan asin serta muara tempat pelabuhan
kapal jokong beristirahat dan memperbaiki kapal mereka.

Mata pencaharian masyarakat di Pantai Indah Kelurahan Koto Jaya umumnya
sebaga nelayan. Nelayan di Pantai Indah Kelurahan Koto Jaya menggunakan alat tangkap
yang berbeda-beda. Alat penangkapan ikan yang di gunakan oleh nelayan Pantai Indah Koto
Jayahanyaada4 jenisyaitu payang, rawai, jaring insang (jaring millennium) dan pukat lore,
dari keseluruhan aat penangkapan ikan yang ada yang paling dominan digunakan yaitu
payang dan pukat lore. Nelayan di Pantai Indah Koto Jayamenggunakan alat tangkap payang
dan pukat lore yang tangkapan utamanya adalah ikan. Udang mantis yang tertangkap oleh
nelayan merupakan tangkapan sampingan. Subtrat lokasi pengoperasian tangkapan yang
terdapat pada Perairan Pantai Indah Koto Jayaini merupakan jenis subtrat pasir berlumpur.
4.2 Frekuens Sebaran Panjang Udang Mantis

Data udang mantis yang didapatkan dipresentasikan dalam bentuk data sebaran
panjang sebanyak 7 kelas dari 45 sampel udang mantis yang ditemukan hanya satu jenis
udang mantis. Data sebaran frekuensi panjang digunakan untuk mengetahui data frekuensi
penyebaran udang mantis yang tertangkap oleh nelayan Pantai Indah Koto Jaya Kabupaten
Mukomuko, berikut dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 15. Sebaran frekuensi panjang udang mantis Oratusquilina gravieri yang
tertangkap oleh nelayan di Pantai Indah Koto Jaya Kabupaten Mukomuko (2022)

Panjang total udang mantis yang tertangkap nelayan Pantai Indah Koto Jaya
Kabupaten Mukomuko berkisar antara 4,1 — 10,3 cm. Data frekuensi panjang merupakan
ukuran sampel yang paling banyak di dapat yaitu 6,8 -7,6 cm sebanyak 31,1 %. Pada data
Frekuensi panjang yang terendah 4,1 — 5,8 cm sebanyak 4,4%. Hal ini bahwasanya udang
mantis dengan ukuran kecil dalam keadaan tidak |ayak tangkap. Menurut Saputra dkk (2009)
apabila hasil tangkapan lebih dominan oleh ikan-ikan kecil atau muda dapat disimpulkan
telah terjadi growth overfishing. Jenis kelamin udang mantis yang tertangkap oleh nelayan
Pantal Indah Koto Jaya Kabupaten Mukomuko didominan oleh jenis betina dibandingkan
jenisjantan. Hal ini memungkinkan adanya pengaruh dari penangkapan dan kematian alami
udang mantis. Menurut Suparjo (2005) perbandingan udang mantis jantan dan betina yaitu
1:1 pada perairan normal. Udang mantis jantan menurun pada saat proses masa bertelur
memungkinkan udang mantis jantan mengalami kematian lebih awal, hal ini diperkirakan
salah satu faktor mengapa udang betina lebih banyak jumlahnya diperairan. Muzammil
(2010) menyatakan pada daerah pantai berlumpur Kuala Tungkal diketahui panjang
minimum dan maksimum udang mantis yang ditemukan berturut-turut adalah 2,8 - 15 cm,
Pada jenis udang mantis ukuran panjang minimum jantan yang ditemukan adalah 4,4 cm dan
panjang maksimumnya 15 cm, sedangkan pada betina ukuran panjang minimum dan
maksimum berturut-turut adalah 2,8 - 13,4 cm. Halomoan (1999) menyebutkan bahwa pada
Perairan Teluk Banten terdapat udang mantis jenis Squilla harpax de Haan dengan panjang
maksimum yang tertangkap adalah 31,9 cm. Udang mantis dapat mencapai ukuran panjang
30 cm (12 inci), walaupun dalam beberapa kasus dapat mencapai ukuran panjang 38 cm

(Wardiatno dkk., 2009). Jenis udang mantis Har piosquilla raphidea termasuk sasaran utama
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ekspor karena mudah didiperoleh dan ukuran panjangnya bisa mencapai 38 cm (Manning
1969 dalam M oosa 2000). PadaWilayah Teluk Tokyo ditemukan udang mantis Oratosquilla
oratoria matang gonad pertama kali dengan ukuran +70-80 mm (Kodama et al., 2004).
Sedangkan Oratosqguilla nepa di Pesisir Kanara Selatan berukuran 95 mm (Sukumaran.,
1987). Dimenta dkk (2020) menyatakan udang mantis C. scorpio jantan tertinggi diperoleh
pada udang kategori TKG | dengan nilai indeks berkisar antara 7,0-10,93, sedangkan pada
udang betinanilai IKG tertinggi pada kategori TKG Il dengan kisaran indeks sebesar 7,40
11,15.
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Gambar 16. Biologi reproduksi udang mantis Cloridopsis scorpio di ekosistem mangrove
Belawan, Sumatera Utara (Dimenta., 2020)

4.3 Morfologi Udang Mantis Oratusquilina gravieri

Secara umum morfologi udang mantis dapat dilihat dari beberapa bagian tubuh yaitu
bagian telson,kaki jalan,matakerapas,dan capit atau dikenal dengan istilah raptoria claw
yang mana raptioral claw ini memiliki dua tipe yaitu smasher dan spearer. Menurut
Manning (1978) untuk mengetahui morfologi udang mantis Oratusquilina gravieri dapat
dilihat dari ciri morfologinyayaitu Thoracic somites 5 dan 6, Rostal plate, Telson, karapas,
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Raptorial claw, mata, propodus, serta uropod. Tahapan mengidentifikasi sampel yang di
dapatkan oleh nelayan di Pantai Indah Koto Jaya Kabupaten Mukomuko mengacu pada
Ahyong (2010) mantis shrimps (crutacea: stomatopoda) dan Ahyong (2008) Catalog of
Mantis shrimp sebagai berikut :

Gambar 17. Morfologi udang mantis Oratusquilina gravieri a. Telson b. Propodus,raptorial
claw c. Karapas,roastal plate d. Toracic somites e. Mataf. Uropod. yang tertangkap oleh
nelayan di Pantal indah Koto jaya Kabupaten Mukomuko (2022)

Pada tel son terdapat median carina dengan tonjolan pada kedua sisinya atau dikenal
dengan istilah line of tubercles. Lateral proses berbentuk melengkung yang terdiri dari dua
spine yang terdapat di thoracic somites ke 5, sedangkan lateral proses pada thoracic somites
ke 6 berbentuk persegi. Pada bagian dorsal carpus (siku) Raptorial claw terdapat tonjolan,
sertamemiliki 6 duri sebagai senjata untuk mencabik dan menusuk mangsa. Lekukan pada
uropod diantara dua spine terdapat tonjolan lobus yang berbentuk cekung. Pada bagian mata
memiliki dua korneamata yang lonjong. Propodus memiliki dua bagian duri yang tegak dan
runcing. Roastal plate berbentuk bersegi Panjang tampak memanjang.
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4.4 |dentifikas Udang Mantis Yang Ditemukan di Pantai Indah Koto Jaya
Berdasarkan hasil analisis pada bulan Oktober selama 3 minggu di dapatkan 45 sampel pada
lokasi penelitian oleh nelayan Pantai Indah Koto Jaya Kabupaten Mukomuko, yaitu
Oratusguilinagravieri. Cuacaburuk yang terjadi padabulan Oktober di Daerah Pantai Indah
Mukomuko menyebabkan kurang maksimal nya hasil penangkapan pada bulan tersebut.
Kedudukan taksonomi dari udang mantis jenis Oratusquilina gravieri menurut (Ahyong
dkk., 2008) adalah sebagai berikut :
Subfilum: Crustacea

Filum : Arthropoda

Kelas: Malocostraca
Ordo : Stomatopoda
Famili : Squilidae
Genus : Oratusquilina
Spesies : Oratusquilina gravieri

Udang ini dikenal dengan nama internasionalnya yaitu mantis shrimp, sedangkan di
Indonesia sendiri secara umum dikena dengan udang mantis karena udang ini menurut
masyarakat mirip dengan belalang mantis. Menurut Nontji (1987) secara umum,
komoditas udang tersebut sering disebut dengan udang pengko, udang ronggeng, udang
mantis. Udang mantisini di setiap daerah memiliki namalokal sendiri salah satunyadi Pantai
indah Koto Jaya Kabupaten Mukomuko sering dikenal dengan istilah udang lipan. Pada
Wilayah Sulawesi Selatan jenis udang tersebut jugadikenal dengan namadoang latta, udang
nenek, atau udang getak (Mansyur, 1999). Suman dkk (2021) menyebutkan Daerah Serang,
Banten, udang ini biasa dikenal dengan udang cakrek atau udang plethok, sedangkan di

Daerah Indera Giri Hilir, Riau, udang mantis disebut dengan nama udang nenek.



29

Gambar 18. Morfologi udang mantis Oratusquilina gravieri yang tertangkap oleh nelayan

di Pantai Indah Koto Jaya Kabupaten Mukomuko (2022)

4.5 Alat Tangkap Udang Mantisdi Pantai Indah Koto Jaya Kabupaten Mukomuko

Udang mantis yang tertangkap di Pantai Indah Koto Jaya Kabupaten Mukomuko

menggunakan alat tangkap pukat lore dan payang. Daerah penangkapan udang mantis,

berjarak 3-5 mil dari garis pantai, yang memakan waktu = 30 menit. Kedua alat tangkap

tersebut tidak jauh berbeda, perbedaan aat tangkap ini hanya pada daerah penangkapan,

panjang aat tangkap, serta jumlah ABK. Perahu yang menjalankan kedua alat tangkap di

Pantai Indah Koto Jaya Kabupaten Mukomuko dikenal dengan namajokong. Pengoperasian

Pukat Lore pada umumnya memiliki teknik yang sama dengan alat tangkap Payang. Pukat

Lore di Kabupaten Mukomuko, terkhususnya di Pantai Indah Koto Jaya sangat berkembang
di bandingkan payang (Dinas dan Perikanan Kabupaten Mukomuko., 2015). Secararinci alat

tangkap payang dan lore terdiri atas beberapa bagian:

1

Sayap, terdiri dari sayap kiri dan sayap kanan yang merupakan lembaran-lembaran
jaring yang disatukan serta beroperasi sebagai pengurung ikan.

Badan, merupakan lembaran jaring yang disatukan berfungsi sebagai tempat
berkumpulnyaikan dan biasanya mata jaring pada badan lebih kecil dari sayap.
Kantong, terdiri dari satu kesatuan lembaran jaring yang berbentuk kerucut
terpacung, semakin ke ujung jumlah mata jaringnya berkurang dan ukurannya
semakin kecil.

Tali ris, terdiri dari tali ris atas dan tali ris bawah, berfungsi untuk membentangkan
jaring.

Pelampung, berfungsi guna menjaga bentuk jaring sesuai dengan yang diinginkan
sertamemeliharajaring agar tetap terapung.

Pemberat, berfungsi untuk memberikan daya berat ke bawah.
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Mesin yang digunakan alat tangkap lore dan payang umumnya mesin tempel yamaha
enduro dengan kapasitas mesin 15-40 PK. Waktu pengoperasian lore hanya setengah hari
dari jam 5 pagi - 12 siang sedang kan pada alat tangkap payang dimulai dari jam 5 pagi — 5
sore. Pada alat tangkap lore ABK berjumlah 4 — 6 orang dalam satu perahu ,berbeda dengan
alat tangkap payang yang kapasitas ABK nyalebih banyak dari lore yaitu maksimal 15 orang
dalam mengoperasikan alat tangkap tersebut.
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Gambar 20. Desain perahu motor tempel atau jokong (Iskandar., 2018)
Wedjatmiko (2007) menyebutkan alat tangkap yang digunakan pada perairan
Arafurayaitu Thailand stern trawl yang dimodifikasi menjadi alat tangkap udang dan ikan
demersal. Daerah Jabung Barat serta wilayah sekitarnya penangkapan udang mantis
dilakukan menggunakan dua jenis alat tangkap yaitu jaring insang hanyut (gillnet

monofilament) dan mini trawl (Suman dkk., 2021).
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4.6 Rekomendas pengelolaan udang mantis

Udang mantis menjadi salah satu komoditas biota laut yang memiliki nilai ekonomi
tinggi. Sebagian jenis udang mantis dijadikan sebagai makanan eksotik dan komoditas
ekspor. Dalam hal ini, udang mantis yang tertangkap oleh nelayan Daerah Pantai Indah Koto
Jaya Kabupaten Mukomuko ini berpotensi guna dikelola sebagai sumber ekonomi
masyarakat pesisir. Walaupun udang mantis belum begitu terkenal di Provinsi Bengkulu
bahkan kabupaten-kabupaten yang ada di Bengkulu termasuk di Pantai Indah Koto Jaya
Kabupaten Mukomuko itu sendiri. Astuti (2013) mengatakan masyarakat pada Daerah
Jambi, Riau, Kaimantan, Manado, dan Batam sudah mengenal udang ini lebih dahulu
sebagal salah satu sumber makanan yang memiliki rasa lezat. Salah satu hasil tangkapan
yang diperoleh oleh nelayan Pantai Indah Koto Jaya Kabupaten Mukomuko yaitu udang
mantis. Udang mantis salah satu hasil tangkap sampingan yang tidak di manfaatkan oleh
nelayan sekitar kelurahan tersebut. Udang mantis yang terjerat oleh payang dan pukat lore
nelayan, akan di buang langsung di tengah laut karena dapat menyebabkan rusaknyajaring

para nelayan.

Mengacu pada uraian di atas, serta dikaitkan dengan hasil penelitian ini maka
perlunyaimplikasi pengelolaan udang mantisdi Perairan Pantai Indah Koto Jaya K abupaten
Mukomuko agar berkelanjutan yaitu sebagai berikut :

1. Penetapan zonas penangkapan
Ukuran yang tertangkap selama penelitian beragam. Hasil penangkapan didominasi
ukuran kecil. Bukan hanya untuk jenis udang mantis sgja tetapi jenis tangkapan
lainnya. Perlunya penetapan daerah penangkapan oleh Dinas K etahanan Pangan dan
Perikanan maupun peraturan desa akan membantu penjagaan kelestarian terhadap
stok dialam.

2. Pengaturan penggunaan alat tangkap
Pada daerah Pantai Indah Koto Jaya Kabupaten Mukomuko, nelayan biasanya
menggunakan alat tangkap pukat paying dan pukat lore yang sifatnya menyapu dasar
laut. Pembatasan penggunaan pukat perlu dilakukan dan dianjurkan adanya upaya
pembuatan alat tangkap dengan ukuran mata jaring tertentu yang selektif terhadap
udang mantis.

3. Pembudidayaan
Udang mantis memiliki nilai ekspor yang tinggi. Percobaan pembudidayaan terhadap
udang mantis belum pernah dilakukan sehingga perlu adanya penelitian tentang
pembudidayaan udang mantis. Budidaya diperlukan untuk mencegah degradasi hasil
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tangkapan dan sekaligus menjaga populasi udang mantis. Domestikasi diperlukan
sebagai langkah awal dalam budidaya, dan untuk ini diperlukan studi dalam berbagai
aspek biologi, ekologi, reproduksi, genetika, dan lain-lain.

. Pendlitian Lanjutan

Upaya membantu manaemen sumberdaya udang mantis dialam dibutuhkan berbagai
informasi biologi udang mantis. Khususnya untuk daerah Pantai Indah Koto Jaya
Kabupaten Mukomuko, penelitian sangat minim. Maka dari itu perlunya penelitian
berkelanjutan. Sehingga kita tahu status penangkapan udang mantis dipesisir masih
dalam kondisi baik atau sudah over exploitation. Pengelolaan udang mantis akan
teraktualisas dengan adanya kerjasama antara pemerintah dan nelayan setempat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Hasil identifikas dan deskripsi morfologi dari 45 sampel udang mantis yang
tertangkap oleh nelayan di Pantai Indah Koto Jaya Kabupaten Mukomuko, menggunakan
pukat lore dan payang ditemukan satu jenis udang mantis yaitu jenis Oratusquilina gravieri.
Dengan ciri Pada telson terdapat median carina dengan tonjolan pada kedua sisinya atau
dikenal dengan istilah line of tubercles. Lateral proses berbentuk melengkung yang terdiri
dari dua spine yang terdapat di thoracic somites ke 5, sedangkan lateral proses padathoracic
somites ke 6 berbentuk persegi. Pada bagian dorsal carpus (siku) Raptoria claw terdapat
tonjolan, serta memiliki 6 duri sebagai senjata untuk mencabik dan menusuk mangsa.
Lekukan pada uropod diantara dua spine terdapat tonjolan lobus yang berbentuk cekung.
Pada bagian mata memiliki dua kornea mata yang lonjong. Propodus memiliki dua bagian
duri yang tegak dan runcing. Roastal plate berbentuk bersegi Panjang tampak memanjang.
Daerah penangkapan udang mantis, berjarak 3-5 mil dari garis pantai, yang memakan waktu
+ 30 menit dengan menggunakan kapa jokong. Mengetahui panjang total udang mantis
berkisar 4,1 — 10,3 cm dengan frekuensi tertinggi pada panjang kelas berkisar 6,8 -7,6 cm
sebanyak 31,1 %. Frekuensi panjang yang terendah 4,1 — 5,8 cm sebanyak 4,4%. Sampel
udang mantis yang di peroleh nelayan Pantai Indah Koto Jaya Kabupaten Mukomuko pada
bulan Oktober rata rata memiliki ukuran yang sangat kecil dan tidak layak untuk ditangkap.
Hal ini bisa mengakibatkan terjadinya overfishing di masa yang akan datang. Jenis kelamin
udang mantis yang terperangkap lebih dominan betina. Udang mantis belum dimanfaatkan

secara ekonomis.

5.2 Saran

Untuk penelitian kedepannya proses identifikasi alangkah baiknya menggunakan
DNA dan identifikasi molekuler agar mendapat hasil yang lebih akurat. Dalam pengambilan
foto morfologi udang mantis sebaiknyadilakukan menggunakan lensa makro tambahan pada

hp agar gambar lebih detail.
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